
Page | 1 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

 

Return On Assets (ROA), Return On Investment (ROI), Earning Per 

Share (EPS) Against Share Prices (Case Study of Automotive Subsector 

Companies and Components Listed on the Indonesian Stock Exchange 

in 2020-2023).  

Return On Asset (ROA), Return On Invesment (ROI), Earning Per 

Share (EPS) Terhadap Harga Saham (Studi Kasus Perusahaan 

Subsektor Otomotif Dan Komponen Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2020-2023). 
Ade rifky yoga pratama1), Detak Prapanca*2)  

1)Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
2)Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
*Email Penulis Korespondensi: d.prapanca@umsida.ac.id  

 

Abstract. Generally, investors tend to be interested in making transactions when a company is able to provide a profitable 

rate of return on investment or, in other words, shows good quality through the capital market. The capital market 

functions as a forum for business financing where companies obtain capital from investors. The role of the capital 

market is very important in increasing the efficiency of the financial system and becoming one of the crucial financial 

intermediation institutions in a country's modern economy. The aim of this research is to evaluate the impact of Return 

On Assets (ROA), Return On Investment (ROI), and Earning Per Share (EPS) on stock prices, with case studies on 

automotive and component subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2020-2023. 

This research is a quantitative research that uses descriptive statistical analysis and multiple linear regression 

analysis using SPSS 25 software. The research sample consists of 17 automotive and component companies selected 

using the purposive sampling method, with a total of 68 company units as samples. The research results show that the 

Return On Assets and Earning Per Share variables have a positive impact on stock prices, while the Return On 

Investment variable has a negative impact on stock prices. Therefore, companies are advised to prioritize performance 

in Return On Assets and Earning Per Share in order to increase their share prices. 
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Abstrak. Umumnya, investor cenderung tertarik untuk melakukan transaksi ketika suatu perusahaan mampu memberikan 

tingkat pengembalian investasi yang menguntungkan atau, dengan kata lain, menunjukkan kualitas yang baik melalui 

pasar modal. Pasar modal berfungsi sebagai wadah untuk pembiayaan bisnis di mana perusahaan memperoleh modal 

dari investor. Peran pasar modal sangat penting dalam meningkatkan efisiensi sistem keuangan dan menjadi salah 

satu lembaga intermediasi keuangan yang krusial dalam perekonomian modern suatu negara. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengevaluasi dampak Return On Asset (ROA), Return On Investment (ROI), dan Earning Per Share 

(EPS) terhadap harga saham, dengan studi kasus pada perusahaan subsektor otomotif dan komponen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2023. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

menggunakan analisis statistik deskriptif serta analisis regresi linier berganda melalui perangkat lunak SPSS 25. 

Sampel penelitian terdiri dari 17 perusahaan otomotif dan komponen yang dipilih menggunakan metode purposive 

sampling, dengan total 68 unit perusahaan sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Return On 

Assets dan Earning Per Share memiliki dampak positif terhadap harga saham, sementara variabel Return On 

Investment memiliki dampak negatif terhadap harga saham. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk lebih 

memprioritaskan kinerja dalam Return On Assets dan Earning Per Share guna meningkatkan harga sahamnya. 

Kata Kunci - Return On Assets (ROA), Return On Investment (ROI), and Earning Per Share (EPS)

I. PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi saat ini, kemajuan dunia bisnis semakin pesat. Di tengah lingkungan bisnis yang 

terglobalisasi, perusahaan berupaya keras untuk mempertahankan keberlanjutan operasional dan mencapai tingkat 

keuntungan optimal [1]. Di Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat banyak Perusahaan dengan berbagai macam 

subsektor, termasuk juga industri otomotif Indonesia. Industri ini merupakan salah satu sektor yang berkontribusi 

dalam memproduksi kendaraan sebagai sarana transportasi yang menjadi kebutuhan masyarakat. Saat ini, industri 

otomotif terus mengalami perkembangan untuk memenuhi tingginya permintaan dari konsumen. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan dalam sektor ini memiliki potensi besar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 

terutama di Indonesia. Indonesia merupakan negara berkembang sehingga memiliki ciri khas masyarakat yang 
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cenderung menyukai penggunaan kendaraan pribadi. Dengan terus didorongnya pertumbuhan industri otomotif di 

Indonesia, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional, baik pada saat 

ini maupun di masa depan [2]. Pasar modal penting bagi perekonomian Indonesia karena pasar modal memiliki dua 

tujuan utama: menyediakan pendanaan untuk bisnis dan memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan modal dari 

investor. 

Terdapat keterkaitan erat antara investasi dan pasar modal. Keterkaitan ini terwujud karena investasi merupakan 

sarana bagi para investor untuk menyuntikkan modalnya guna pertumbuhan dan perolehan keuntungan, sementara 

pasar modal berfungsi sebagai fasilitas yang mempermudah para investor. Tingkat keuntungan suatu perusahaan dapat 

diukur dari seberapa besar modal yang diinvestasikan oleh para pemodal. Kinerja keseluruhan suatu entitas dapat 

tercermin dari perubahan nilai sahamnya pada setiap periode tertentu, dengan konsekuensi yang sebaliknya jika terjadi 

penjualan saham yang signifikan oleh para investor, yang dapatmenyebabkan penurunan harga saham [3] . Pasar 

modal memainkan fungsi penting dalam memfasilitasi pembelian dan penjualan saham antara pemilik modal dan 

mereka yang membutuhkan pendanaan. 

Nilai dari saham atau harga saham adalah focus utama dalam pasar modal. Saat memutuskan apakah akan 

menginvestasikan dananya di sebuah perusahaan, investor harus mempertimbangkan harga sahamnya. Harga saham 

merupakan nilai setiap saham perusahaan yang telah terdaftar di bursa [4] . Harga lembar saham menjadi cermin dari 

performa emiten, mencerminkan nilai saham yang terjadi di pasar bursa pada waktu tertentu. Nilai ini ditentukan oleh 

pelaku pasar dan dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran di pasar modal. Pergerakan harga saham umumnya 

mengikuti dinamika kekuatan antara permintaan dan penawaran. Fluktuasi ini mencerminkan tingkat minat investor 

terhadap saham suatu perusahaan, sehingga harga saham dapat berubah sewaktu-waktu. Investor melakukan evaluasi 

untuk menilai saham yang potensial dengan tingkat risiko yang minimal. Sebelum melakukan pembelian saham, para 

investor cenderung melakukan analisis, baik analisis teknikal yang meneliti pergerakan harga saham, maupun analisis 

fundamental yang melibatkan penilaian kinerja perusahaan berdasarkan laporan keuangannya [5]. 

Rasio yang dikenal sebagai Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung laba 

bersih atau keuntungan yang dapat dihasilkan dari setiap rupiah dana yang termasuk dalam total aset [6] . Return On 

Assets (ROA) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam meraih keuntungan dengan memanfaatkan aset yang 

dimiliki. Tujuan ROA adalah untuk menilai seberapa baik perusahaan menggunakan semua asetnya untuk 

menghasilkan laba atau keuntungan [4] . Return on asset (ROA) juga digunakan untuk mengukur tingkat 

pengembalian dana perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki oleh Perusahaan tersebut [7] . 

Semakin efisien suatu perusahaan dalam memberikan pengembalian kepada investor, semakin tinggi nilai Return on 

Assets (ROA). Dengan kata lain, kenaikan nilai ROA menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan lebih banyak 

laba. Sebaliknya, jika nilai ROA menurun, hal ini dapat menandakan bahwa perusahaan sedang mengalami kerugian 

[4] . Penjelasan di atas didukung oleh penelitian [8]yang menyatakan bahwa return on asset berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. Namun, hasil penelitian yang berbeda dinyatakan oleh [9] dan [10] bahwa return on 

asset berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Return on Investment (ROI) merupakan suatu rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana laba yang 

dihasilkan dari kegiatan investasi. [11] . Return On Investment (ROI) adalah metode evaluasi keuangan yang 

umumnya dipakai untuk menilai dampak keuangan dari keputusan dan langkah-langkah investasi dalam dunia bisnis. 

ROI dapat digunakan sebagai alat untuk pengambilan keputusan dalam lingkungan keuangan pribadi dengan 

membandingkan profitabilitas bisnis dan menilai efektivitas investasi. ROI memungkinkan kita untuk menghitung 

persentase laba atas investasi yang diterima perusahaan dari semua uang yang telah diinvestasikan untuk mendapatkan 

laba. dibelanjakan dengan tujuan menghasilkan laba untuk operasi perusahaan. Pengembalian atas investasi memiliki 

dampak yang baik dan besar terhadap nilai saham, menurut penelitian oleh [13]. Temuan penelitian yang berbeda 

menunjukkan bahwa return on investment memiliki pengaruh yang kecil terhadap harga saham [14]. 

Earning Per Share (EPS) merupakan analisis rasio yang menunjukkan seberapa besar laba yang diperoleh 

perusahaan per lembar saham. Ukuran laba yang didistribusikan kepada pemegang saham untuk setiap lembar saham 

yang mereka miliki disebut laba per lembar saham, atau EPS [15] . Earning Per Share (EPS) merupakan salah satu 

parameter keberhasilan kinerja suatu perusahaan. Apabila EPS yang diberikan kepada para investor semakin tinggi, 

hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memberikan tingkat kesejahteraan yang tinggi. Sebaliknya, jika EPS 

yang diberikan kepada investor lebih rendah, itu mengindikasikan bahwa perusahaan memberikan tingkat 

kesejahteraan yang lebih rendah [7] . Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih per lembar sahamnya 

adalah indikator fundamental keuangan yang menjadi patokan bagi para investor dalam menentukan pilihan saham 

[16] . Hasil penelitian yang dilakukan oleh [17] menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap harga saham, 

hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan [18], menyimpulkan bahwa EPS berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham. Namun, hasil penelitian yang berbeda dinyatakan oleh [19]bahwa earning per share 

berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Peneliti mengembangkan dari penelitian [9] . Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada variasi elemen seperti 

variabel penelitian dan aspek teknis data, yang membedakannya dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini mencakup 
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tambahan variabel independen, yakni Return On Investment (ROI), karena diyakini bahwa variabel tersebut memiliki 

potensi untuk memengaruhi harga saham, menjadikannya faktor yang harus dipertimbangkan dalam menilai harga 

saham. 

Penelitian ini bertujuan agar peneliti dapat memperoleh pemahaman yang menjadi dasar untuk mengujikebenaran 

suatu pengetahuan yang berasal dari sumber yang telah ada. Oleh karena itu, tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi pengaruh beberapa faktor, seperti apakah Return On Asset (ROA) memiliki dampak positif terhadap 

harga saham, apakah Return On Investment (ROI) memiliki dampak positif terhadap harga saham, dan juga dampak 

Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham.  

 

Literatur Review 

Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) menggambarkan kapasitas bisnis untuk menghasilkan laba atau keuntungan dari asetnya. 

Imbal hasil atas aset (ROA) mengukur seberapa baik uang yang digunakan untuk seluruh aset perusahaan. ROA 

mengindikasikan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan penggunaan aktiva yang 

dimilikinya. [20] ROA adalah suatu parameter yang mencerminkan perbandingan antara laba bersih sebelum pajak 

dengan total aset. Indikator ini memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA suatu perusahaan, semakin besar pula laba bersih yang 

dihasilkan oleh perusahaan dari total aset yang dimilikinya [21]. Sebaliknya, nilai ROA yang negatif mengindikasikan 

bahwa perusahaan berada dalam kondisi rugi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa ROA mencerminkan kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya. Dampak dari kondisi ini 

dapat berpengaruh pada harga saham. Dalam konteks penelitian ini, parameter return on assets yang diselidiki berasal 

dari perspektif pendapat atau sudut pandang tertentu[22] , adalah : 

1. Net Profit 

2. Total Aktiva 

Rumus untuk mencari return on asset adalah sebagai berikut [23] : 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴) =
Laba Bersih Setelah Pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥 100 

 

Return On Invesment (ROI) 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang digunakan tercermin dalam Return On Investment 

(ROI). ROI juga berfungsi sebagai indikator efektivitas manajemen dalam mengelola investasi. Ini mencakup 

kemampuan untuk mengevaluasi tingkat pengembalian yang diperoleh dari bisnis dengan mempertimbangkan semua 

aset yang dimiliki oleh perusahaan. Jenis rasio profitabilitas yang disebut laba atas investasi (ROI) digunakan untuk 

menilai seberapa baik bisnis dapat menggunakan seluruh jumlah uang yang diinvestasikan dalam aset yang diperlukan 

untuk menjalankan operasinya guna menghasilkan laba. [24]. Indikator laba atas investasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari sudut pandang [25] dan adalah sebagai berikut: 

1. Net profit 

2. Total investasi 

ROI dapat dihitung dengan membagi laba setelah pajak dengan total aset. Semakin tinggi tingkat pengembalian, 

semakin baik kondisi bisnis. Formula untuk menghitung return on investment adalah: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 (𝑅𝑂𝐼) =
Laba Bersih Setelah Pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
𝑥 100 

 

Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) adalah suatu rasio yang mengukur pendapatan atau laba per saham. Earnings Per Share (EPS) 

mencerminkan keuntungan yang dapat diperoleh oleh investor dari setiap lembar saham yang dimilikinya. Earning 

Per Share (EPS) yang tinggi mencerminkan kesuksesan perusahaan. Semakin tinggi nilai EPS, semakin besar 

keuntungan yang diberikan kepada pemegang saham, dan ini dapat meningkatkan keyakinan investor terhadap 

kemampuan perusahaan untuk memberikan keuntungan yang signifikan. [26] . Earning Per Share (EPS) adalah hasil 

dari membagi laba perusahaan yang diperoleh oleh para pemegang saham dengan jumlah total saham yang beredar. 

Profit per saham ini mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan untuk setiap lembar 

sahamnya. Dengan menggunakan parameter Earning Per Share (EPS), investor dapat memperoleh informasi yang 

sangat baik mengenai kinerja perusahaan dan bagaimana perusahaan menghasilkan laba bagi setiap saham yang 

dimiliki [27]. Dalam penelitian ini, indikator earning per share yang diteliti diambil dari pendapat [28], adalah : 

1. Penghasilan setelah pajak 

2. Saham beredar 
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Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa earning per share (EPS) adalah suatu rasio yang mengukur 

pendapatan atau laba per saham. Rumus untuk menghitung earning per share adalah sebagai berikut:  

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐸𝑃𝑆) =
Laba Bersih

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥 100 

 

Harga Saham 

Harga saham merujuk pada nilai per lembar saham dari suatu perusahaan yang terdaftar di bursa saham. Harga saham 

mencakup nilai sekarang (present value) dari pendapatan yang akan diterima oleh pemodal di masa depan. Umumnya, 

harga saham cenderung berfluktuasi seiring dengan dinamika permintaan dan penawaran. Perubahan dalam harga 

saham mencerminkan sejauh mana minat investor terhadap saham perusahaan tersebut, dan oleh karena itu, harga 

saham dapat berubah sewaktu-waktu. Investor sendiri akan menilai saham yang dianggap baik untuk dibeli dengan 

mempertimbangkan tingkat risiko yang terkait. [14] . Dalam penelitian ini, harga saham dapat diukur dengan price 

book value (PBV) 

[29] : 

 

𝑃𝐵𝑉 =
Harga Perlembar Saham

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
𝑥 100 

 

II. METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif, di mana data kuantitatif diperoleh melalui penggunaan data 

sekunder. Fokus penelitian ini adalah pada perusahaan subsektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. Data yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh dari galeri investasi 

Bursa Efek Indonesia melalui situs resmi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo [30] . Dalam penelitian ini 

menggunakan variabel return on asset (X1), return on investment (X2), dan earning per share (X3), sedangkan variabel 

dependennya adalah harga saham (Y). 

Populasi target penelitian ini mencakup semua perusahaan subsektor otomotif dan komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2020 hingga 2023. Peneliti menggunakan metode non-probability 

sampling dengan menerapkan Teknik purposive sampling. Dalam Teknik purposive sampling, sampel dipilih 

berdasarkan kriteria-kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian. Beberapa kriteria yang ditetapkan untuk pemilihan 

sampel melibatkan perusahaan yang memenuhi persyaratan tertentu,  seperti: 

 

 
 

Beberapa teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup uji validitas, uji reliabilitas, serta uji 

asumsi klasik. Selain itu, uji heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas juga digunakan untuk mengevaluasi 

data yang terkumpul. Untuk menilai hipotesis, analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji T), uji simultan (uji F), 

dan uji koefisien determinasi (uji R2) akan digunakan. Program pengolahan data SPSS akan membantu dalam 

prosedur analisis ini, memungkinkan evaluasi efek dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Populasi dan Sampel 

No   Kriteria Sampel       Jumlah 

1.     Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2020 - 2023      (43) 

2.     Perusahaan yang tidak menyampaikan data secara relevan      (8) 

3.     Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan secara berturut - turut     (11) 

4.     Perusahaan yang tidak memiliki data sesuai penelitian       (7) 

Total Sampel yang digunakan untuk objek penelitian       (17) 

Jangka waktu penelitihan 4 tahun          (68)  
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Tabel 2 menampilkan statistik deskriptif untuk setiap variabel dalam penelitian ini. Untuk variabel ROA, terdapat 

nilai minimum sebesar 0,04, nilai maksimum sebesar 35,80, dan nilai rata-rata sebesar 8,372353, dengan standar 

deviasi sebesar 7,3734552. Variabel ROI memiliki nilai minimum sebesar 0,13, nilai maksimum sebesar 19,60, dan 

nilai rata-rata sebesar 3,051912, dengan standar deviasi sebesar 3,5309773. Sedangkan untuk variabel EPS, terdapat 

nilai minimum sebesar 0,05, nilai maksimum sebesar 6,59, dan nilai rata-rata sebesar 1,118088, dengan standar deviasi 

sebesar 1,201718. Terakhir, variabel harga saham memiliki nilai minimum sebesar 0,69, nilai maksimum sebesar 1,92, 

dan nilai rata-rata sebesar 1,161029, dengan standar deviasi sebesar 0,2904558. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel 3 yang terlampir, hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200. Angka ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi normal. 

 

Uji Multikoliniearitas 

 
 

Berdasarkan pada tabel 4 diatas hasil pengolahan SPSS 25 memberi hasil bahwa nilai tolerance ROA sebesar 

0,802, ROI sebesar 0,846, dan EPS sebesar 0,870 dengan itu, nilai tolerance pada keseluruhan variabel lebih besar 

dari 0,10. Selanjutnya nilai VIF ROA sebesar 1,246, ROI sebesar 1,182, dan EPS 1,149 maka bisa diberi kesimpulan 

Semua variabel menunjukkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) di bawah 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada keberadaan multikolinearitas dalam uji multikolinearitas untuk variabel dependen harga saham. 

 

Uji Heterokesdastisitas 
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Gambar 1 Hasil Output Uji Heteroskedastisitas 

Dari Gambar 1 di atas, hasil dari uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak adanya pola yang jelas, dengan titik-

titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 Hasil Output Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
Beta 

 

t 

 

Sig. 
Model B Std. Error 

1 (Constant) .931 .069  13.449 .000 

ROA .009 .005 .222 3.829 .002 

ROI .015 .010 .183 1.552 .126 

EPS .099 .028 .410 3.518 .001 

 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengevaluasi dampak baik secara parsial maupun simultan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen, yang dalam kasus ini adalah pertumbuhan aset, ukuran 

perusahaan, dan keputusan investasi terhadap nilai perusahaan. Hasil dari analisis regresi linear berganda ditampilkan 

dalam tabel sebagai berikut: 

Dari hasil pengolahan data dalam kolom Unstandardized Coefficients pada tabel 5, nilai koefisien regresi dari 

masing-masing variabel dapat digunakan untuk menyusun persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 0,931 + 0,009X1 + 0,015X2 + 0,099X3 + 0,069 

Dimana : 

Y = Harga Saham  

X1 =ROA 

X2 =ROI  

X3 = EPS 

e = Std. Erorr 

Dari hasil persamaan tersebut, maka dapat diartikan bahwa : 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,931, menunjukan bahwa jika ROA, ROI dan EPS sebesar 1 satuan maka harga 

saham sebesar 0,931 satuan. 

2. Nilai koefisien regresi sebesar 0,009 (X1) menunjukan bahwa setiap peningkatan variabel ROA sebesar 1 

satuan dapat menyebabkan peningkatan nilai perusahaan harga saham 0,009. 

3. Nilai koefisien regresi sebesar 0,015 (X2) menunjukan bahwa setiap peningkatan variabel ROI sebesar 1 

satuan dapat menyebabkan peningkatan nilai perusahaan harga saham 0,015. 

4. Nilai koefisien regresi sebesar 0,099 (X3) menunjukan bahwa setiap peningkatan variabel EPS sebesar 1 

satuan dapat menyebabkan peningkatan nilai perusahaan harga saham 0,099. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Statistik F (Uji Model) 
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Hasil uji Anova F-Test pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 6,882 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menandakan bahwa model regresi memiliki kecocokan yang baik. Oleh 

karena itu, model ini dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel terhadap variabel independen. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Dari Tabel 7, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Ajusted R Square pada output SPSS 25 

adalah 0,408, atau setara dengan 40,8 persen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel independen, seperti 

ROA, ROI dan EPS, mampu menjelaskan sebanyak 40,8 persen dari variasi variabel dependen, yaitu nilai perusahaan. 

Sisanya sebesar 59,2 persen (100% - 40,8%) tidak tercakup dalam model dan memiliki dampak pada variabel 

dependen. 

Uji Statistik t 

 
Dari hasil uji t pada Tabel 8, terlihat bahwa nilai signifikansi ROA sebesar 0,009, ROI sebesar 0,015, dan EPS 

sebesar 0,099 pada output SPSS 25. Karena nilai signifikansi pada variabel ROA dan EPS kurang dari 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan variabel 

ROI diatas 0,05 maka variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda, harga saham perusahaan subsektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020–2023 dipengaruhi secara signifikan oleh variabel independen return 

on assets. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya, dan penelitian ini juga didukung oleh 

[8] return on assets terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, dan temuan ini 

bertentangan dari penelitian sebelumnya [9] dan [10] yang menyatakan bahwa return on assets memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini menjelaskan tinggi nilai return on assets suatu 

perusahaan, semakin besar pula laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan dari total aset yang dimilikinya [21].  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengembalian atau laba yang dihasilkan dari 

pengelolaan aset atau investasi perusahaan memiliki peran penting dalam mengukur efektivitas perusahaan. Rasio ini 

memberikan gambaran tentang seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan aset dan mencapai profitabilitas 

dalam penjualan. Bagi investor, return on assets menjadi salah satu indikator penting dalam proses pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi di pasar modal. Oleh karena itu, hal ini secara langsung akan memberikan dampak positif 

Tabel 6 Hasil Output Uji 

Statistik F ANOVAa 

Sum of 
Model Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 1.379 3 .460 6.882 .000b 

Residual 4.274 64 .067   

Total 5.652 67    

 

Tabel 7 Hasil Output Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .494a .344 .408 .2584137 1.029 

 

Tabel 8 Hasil output Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
Beta 

 

t 

 

Sig. 
Model B Std. Error 

1 (Constant) .931 .069  13.449 .000 

ROA .009 .005 .222 3.829 .002 

ROI .015 .010 .183 1.552 .126 

EPS .099 .028 .410 3.518 .001 
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bagi investor untuk berinvestasi dalam saham perusahaan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan harga saham 

perusahaan tersebut. 

 

Pengaruh Return On Investment Terhadap Harga Saham 

Variabel independen return on investment terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham Perusahaan 

Subsektor Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2020 hingga investasi tahun 

2023, berdasarkan hasil penelitian regresi linier berganda yang dilakukan . pengaruh signifikan terhadap harga saham 

Perusahaan Subsektor Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2023, berdasarkan hasil penelitian regresi linier berganda yang dilakukan. Kesimpulan tersebut sejalan 

dengan penelitian terdahulu dan penelitian selanjutnya diperkuat dan diperkuat dengan penelitian selanjutnya yang 

menunjukkan bahwa return on investment tidak berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian lebih lanjut 

menunjukkan bahwa laba atas investasi tidak ada hubungannya dengan harga saham.. Hal ini berarti bahwa meskipun 

return on investment menunjukkan seberapa besar laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan dari total aset yang 

dimilikinya, namun hal tersebut tidak berdampak langsung pada harga saham perusahaan tersebut. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan perusahaan tidak optimal, Hal ini menyebabkan 

jatuhnya harga saham dengan membuat investor menilai kinerja perusahaan kurang memadai. Di harga saham oleh 

investor terkemuka yang menilai kinerja perusahaan kurang memadai. Lembaga keuangan yang mampu menghasilkan 

laba bersih yang besar namun juga harus menanggung beban berat pemeliharaan aset tetap serta penyusutan bangunan 

dan peralatan merupakan salah satu dari sekian banyak variabel yang mungkin menyebabkan manajemen perusahaan 

yang kurang lancar mampu menghasilkan laba bersih yang besar. Namun juga harus menanggung beban berat 

pemeliharaan aktiva tetap dan penyusutan bangunan dan peralatan merupakan salah satu dari sekian banyak variabel 

yang mungkin menyebabkan pengelolaan perusahaan kurang lancar. Namun, laba bersih yang rendah juga dapat 

menyebabkan tingginya biaya pemeliharaan aset tetap serta biaya penyusutan bangunan dan peralatan. Keuntungan 

juga dapat menyebabkan tingginya biaya pemeliharaan aset tetap dan biaya penyusutan bangunan dan peralatan. 

Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa pengelolaan lembaga keuangan kurang efektif. bahwa pengelolaan lembaga 

keuangan kurang efektif. 

 

Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat dikatakan bahwa, pada perusahaan subsektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di BEI pada tahun 2020–2023, variabel independen earnings per share mempunyai pengaruh 

yang besar terhadap harga saham. Berdasarkan analisis regresi linier berganda, dapat dikatakan bahwa, pada 

perusahaan subsektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020–2023, variabel 

independen earnings per share mempunyai pengaruh yang besar terhadap harga saham. Temuan penelitian Temuan 

ini sejalan dengan penelitian lain, dan [18] memberikan lebih banyak bukti gagasan bahwa laba per saham berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham. sejalan dengan penelitian lain, dan [18] memberikan lebih banyak bukti 

gagasan bahwa laba per saham berpengaruh. positif dan signifikan terhadap harga saham, dan temuan ini bertentangan 

dari penelitian sebelumnya [19] yang menyatakan bahwa tinggi nilai earning per share, semakin besar keuntungan 

yang diberikan kepada pemegang saham, dan ini dapat meningkatkan keyakinan investor terhadap kemampuan 

perusahaan untuk memberikan keuntungan yang signifikan [26]. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa earning per share (EPS) merupakan faktor penting dalam 

menentukan jumlah dividen yang akan dibagikan oleh perusahaan kepada pemegang sahamnya. Perusahaan yang 

memiliki EPS yang besar dan terus meningkat dari tahun ke tahun cenderung lebih diminati oleh investor di pasar 

modal, karena hal ini akan berdampak pada pembagian dividen yang lebih tinggi per lembar saham. Besarnya EPS 

juga memengaruhi harga saham suatu perusahaan di pasar, karena EPS seringkali menjadi salah satu indikator utama 

yang dipertimbangkan oleh investor ketika mereka berinvestasi di suatu perusahaan.  

V. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel return on assets terhadap harga saham pada Perusahaan 

Subsektor Otomotif Dan Komponen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023. 

2. Variabel return on investment tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap harga saham pada Perusahaan 

Subsektor Otomotif Dan Komponen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023. 

3. Variabel earning per share memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap harga saham pada 

Perusahaan Subsektor Otomotif Dan Komponen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023. 
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